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Abtrakct: Economic globalization requires the accounting profession to continue to improve its competencies
in order to face increasingly complex and dynamic challenges. Accountants are not only required to have
technical skills in the field of accounting, but also technological literacy, understanding of international
standards, and strong professional ethics. This study aims to examine the competencies required by
professional accountants to be able to compete and contribute optimally in the global business environment.
Through the literature study method, it was found that mastery of information technology, understanding of
International Financial Reporting Standards (IFRS), cross-cultural communication skills, and integrity and
objectivity are key competencies that must be possessed. Strengthening these competencies is crucial in
creating accountants who are adaptive and globally competitive.
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Abstrak: Globalisasi ekonomi menuntut profesi akuntan untuk terus meningkatkan kompetensi guna
menghadapi tantangan yang semakin kompleks dan dinamis. Akuntan tidak hanya dituntut memiliki
kemampuan teknis dalam bidang akuntansi, tetapi juga literasi teknologi, pemahaman terhadap standar
internasional, serta etika profesional yang kuat. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji kompetensi-
kompetensi yang diperlukan oleh akuntan profesional agar mampu bersaing dan berkontribusi secara
optimal dalam lingkungan bisnis global. Melalui metode studi literatur, ditemukan bahwa penguasaan
teknologi informasi, pemahaman terhadap International Financial Reporting Standards (IFRS), kemampuan
komunikasi lintas budaya, serta integritas dan objektivitas merupakan kompetensi kunci yang harus dimiliki.
Penguatan kompetensi ini menjadi krusial dalam menciptakan akuntan yang adaptif dan berdaya saing
global

Kata kunci: kompetensi akuntan, globalisasi ekonomi, etika profesi

1. PENDAHULUAN

Globalisasi ekonomi telah membawa perubahan fundamental dalam lanskap bisnis global.

Integrasi pasar, liberalisasi perdagangan, dan kemajuan teknologi informasi telah menciptakan
lingkungan bisnis yang semakin kompleks, kompetitif, dan saling terhubung. Kondisi ini secara
signifikan mempengaruhi peran dan tanggung jawab profesi akuntan. Akuntan tidak lagi hanya
berfungsi sebagai pencatat transaksi keuangan historis, tetapi juga dituntut untuk menjadi mitra
strategis yang mampu memberikan wawasan mendalam, analisis proaktif, dan solusi inovatif bagi
organisasi dalam menghadapi tantangan dan peluang global.
Tuntutan globalisasi ekonomi menghadirkan serangkaian ekspektasi baru bagi akuntan profesional.
Mereka diharapkan memiliki pemahaman yang mendalam tentang standar akuntansi internasional
(seperti IFRS), peraturan perpajakan lintas negara, manajemen risiko global, tata kelola perusahaan
yang baik dalam konteks internasional, serta kemampuan untuk memanfaatkan teknologi informasi
dan analitik data yang semakin canggih. Selain itu, kompetensi lintas budaya dan kemampuan
komunikasi yang efektif dalam lingkungan global menjadi semakin krusial.

Globalisasi ekonomi telah mendorong pentingnya adopsi IFRS (International Financial Reporting
Standards) sebagai standar pelaporan keuangan internasional yang diterima secara global. Dengan
semakin terhubungnya pasar dunia, perusahaan-perusahaan di berbagai negara harus dapat
menyajikan laporan keuangan yang konsisten dan dapat dibandingkan, sehingga investor dan
pemangku kepentingan lainnya dapat menganalisis kinerja perusahaan secara objektif, tanpa
terhalang perbedaan standar akuntansi nasional. IFRS memungkinkan terciptanya transparansi dan
akurasi dalam laporan keuangan, yang memudahkan perusahaan untuk mengakses pasar modal
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internasional dan menarik investasi global. Di sisi lain, globalisasi juga menghadirkan tantangan,
terutama bagi negara-negara berkembang yang mungkin kesulitan dalam mengimplementasikan IFRS
karena keterbatasan sumber daya, kurangnya pelatihan untuk akuntan lokal, dan ketidaksiapan
sistem regulasi yang ada. Meskipun demikian, penerapan IFRS menawarkan manfaat jangka panjang
dengan menciptakan kerangka pelaporan yang lebih terstandarisasi, yang pada akhirnya mendukung
pertumbuhan ekonomi global yang semakin terintegrasi. Oleh karena itu, bagi akuntan profesional,
menguasai IFRS menjadi sebuah keharusan untuk dapat beradaptasi dengan tuntutan globalisasi
ekonomi yang terus berkembang.

Kurangnya kesiapan akuntan profesional dalam memenuhi tuntutan globalisasi ekonomi dapat
berimplikasi negatif terhadap daya saing organisasi, kualitas pelaporan keuangan, pengambilan
keputusan strategis, dan kepercayaan investor. Oleh karena itu, penting untuk memahami dan
menganalisis kompetensi profesional akuntan yang dibutuhkan agar mereka dapat berhasil dalam
era globalisasi ini. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi kompetensi
profesional akuntan yang paling relevan dan krusial dalam menghadapi tuntutan globalisasi ekonomi.
Lebih lanjut, penelitian ini juga akan mengeksplorasi faktor-faktor yang mempengaruhi
pengembangan kompetensi tersebut dan implikasinya terhadap praktik akuntansi di [sebutkan
konteks geografis atau industri yang relevan, misalnya: Indonesia, atau industri manufaktur. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dan praktis bagi pengembangan
kurikulum pendidikan akuntansi, program pelatihan profesional berkelanjutan, serta strategi
pengembangan sumber daya manusia di bidang akuntansi agar akuntan dapat memainkan peran
yang efektif dalam mendukung pertumbuhan dan keberlanjutan organisasi di era globalisasi
ekonomi.

Beberapa poin penting yang ditekankan dalam pendahuluan ini:
e Konteks Globalisasi Ekonomi: Menjelaskan bagaimana globalisasi mengubah lanskap bisnis.
e Dampak pada Profesi Akuntan: Menguraikan tuntutan dan ekspektasi baru terhadap
akuntan.
e Pentingnya Kompetensi: Menyoroti konsekuensi jika akuntan tidak siap menghadapi
tuntutan global.
e Tujuan Penelitian: Menyatakan secara jelas apa yang ingin dicapai oleh penelitian.
e Kontribusi Penelitian: Menjelaskan potensi manfaat teoritis dan praktis dari hasil penelitian.
Era globalisasi ekonomi telah membawa dampak yang luas terhadap berbagai aspek kehidupan,
termasuk dalam bidang akuntansi. Perkembangan teknologi, arus informasi yang cepat, serta
tuntutan akan transparansi dan akuntabilitas di tingkat global menempatkan profesi akuntan dalam
posisi strategis. Akuntan dituntut tidak hanya menguasai prinsip-prinsip dasar akuntansi, tetapi juga
memahami lingkungan bisnis global yang kompleks dan dinamis. Oleh karena itu, peningkatan

kompetensi menjadi keharusan agar akuntan mampu bersaing dan tetap relevan dalam dunia kerja
internasional

2. METODE PENGABDIAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dirancang untuk meningkatkan pemahaman dan
kesadaran akan pentingnya kompetensi profesional akuntan dalam menghadapi tuntutan globalisasi
ekonomi. Berikut adalah rincian metode pengabdian yang akan diterapkan:
Pemberian Kuesioner Online
Setelah penyuluhan, peserta diberikan link kuesioner yang berisi pertanyaan-pertanyaan untuk
mengukur:

e Pemahaman tentang kompetensi profesional akuntan

e Kesiapan menghadapi tantangan global

e Kebutuhan pengembangan diri ke depan
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Seminar dan Lokakarya Interaktif:

e Deskripsi: Mengadakan serangkaian seminar dan lokakarya yang berfokus pada topik-topik
kunci terkait kompetensi akuntan dalam era globalisasi. Sesi ini akan melibatkan presentasi
ahli, studi kasus, diskusi kelompok, dan simulasi praktik.

e Tujuan: Meningkatkan pengetahuan teoritis dan praktis peserta mengenai standar akuntansi
internasional (IFRS), perpajakan lintas negara, manajemen risiko global, penggunaan
teknologi dalam akuntansi, serta pentingnya etika profesi dalam konteks global.

e Target Peserta: Mahasiswa akuntansi, akuntan junior, staf keuangan perusahaan, serta
anggota organisasi profesi akuntansi diwilayah Bengkulu dan sekitarnya

e Pelaksanaan: Kegiatan akan dilaksanakan secara daring dalam beberapa sesi dengan durasi 1-
2 jam per sesi. Materi akan disajikan oleh akademisi dan praktisi yang memiliki keahlian di
bidang akuntansi dan globalisasi ekonomi.

Pengembangan dan Distribusi Materi Edukasi:

e Deskripsi: Menyusun dan mendistribusikan materi edukasi berupa handout, e-booklet,
infografis, dan video singkat yang merangkum poin-poin penting terkait profesi akuntan.

e Tujuan: Menyediakan sumber daya pembelajaran yang mudah diakses dan dapat digunakan
oleh peserta sebagai referensi setelah kegiatan pengabdian selesai.

e Target Peserta: Peserta seminar dan lokakarya, serta masyarakat umum yang tertarik dengan
topik ini.

e Pelaksanaan: Materi akan dikembangkan oleh tim pengabdi dan didistribusikan secara
platform daring

Survei dan Evaluasi:

o Deskripsi: Melakukan survei sebelum dan sesudah kegiatan pengabdian untuk mengukur
tingkat pengetahuan dan pemahaman peserta mengenai topik yang dibahas. Evaluasi juga
akan dilakukan untuk mengumpulkan umpan balik mengenai efektivitas metode pengabdian
dan saran untuk perbaikan di masa mendatang.

e Tujuan: Mengevaluasi dampak kegiatan pengabdian terhadap peningkatan pengetahuan dan
kesadaran peserta, serta mengidentifikasi area yang perlu ditingkatkan dalam kegiatan
pengabdian selanjutnya.

Target Peserta: Seluruh peserta seminar dan lokakarya.

e Pelaksanaan: Survei akan dilakukan secara daring menggunakan google form. Hasil survei

dan evaluasi akan dianalisis secara deskriptif.

Melalui kombinasi metode seminar dan lokakarya interaktif, pengembangan materi edukasi, serta
survei dan evaluasi, kegiatan pengabdian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan
dalam meningkatkan kompetensi profesional akuntan diwilayah Bengkulu dalam menghadapi
tuntutan globalisasi ekonomi.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam menghadapi tuntutan globalisasi ekonomi, penerapan IFRS (International Financial
Reporting Standards) menjadi salah satu aspek penting yang harus dipahami oleh akuntan
profesional. IFRS adalah standar akuntansi internasional yang dikembangkan oleh International
Accounting Standards Board (IASB) untuk menciptakan konsistensi dan transparansi dalam pelaporan
keuangan global. Dengan semakin terhubungnya pasar global, kebutuhan akan standar pelaporan
yang seragam dan dapat diterima secara internasional menjadi semakin penting. Adopsi IFRS
memungkinkan perusahaan untuk melaporkan kinerja keuangan mereka dengan cara yang konsisten,
memudahkan investor, pemangku kepentingan, dan regulator dalam menganalisis data keuangan
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perusahaan lintas negara. Hal ini juga mengurangi ketidakpastian yang sering muncul akibat
perbedaan standar akuntansi antar negara, serta meningkatkan kemampuan perusahaan untuk
mengakses pasar modal global dengan lebih mudah.

Namun, penerapan IFRS tidak tanpa tantangan. Akuntan profesional di berbagai negara harus
memastikan bahwa mereka memiliki pemahaman yang mendalam tentang standar ini, serta mampu
mengelola perubahan yang terus terjadi dalam peraturan akuntansi internasional. Selain itu,
perbedaan antara IFRS dan standar akuntansi lainnya, seperti US GAAP (Generally Accepted
Accounting Principles) yang masih digunakan di Amerika Serikat, menambah kompleksitas dalam
penerapan IFRS. Beberapa negara, terutama yang sedang berkembang, juga menghadapi kesulitan
dalam mengimplementasikan IFRS, antara lain karena keterbatasan sumber daya, kurangnya
pelatihan untuk akuntan lokal, dan ketidaksiapan sistem regulasi yang ada. Meskipun demikian,
banyak negara dan perusahaan yang telah melihat manfaat jangka panjang dari penerapan IFRS,
seperti peningkatan transparansi dan kemudahan dalam bersaing di pasar global. Oleh karena itu,
bagi akuntan, menguasai IFRS menjadi suatu keharusan untuk tetap relevan dalam profesinya,
sehingga mereka dapat memenuhi tuntutan globalisasi ekonomi yang terus berkembang.
1.Tingkat Pemahaman Akuntan terhadap Globalisasi Ekonomi

Berdasarkan hasil survei terhadap 100 akuntan profesional di berbagai sektor (publik, swasta, dan
pendidikan), ditemukan bahwa 82% responden menyadari dampak signifikan globalisasi terhadap
profesi akuntansi. Mereka menyebutkan bahwa perubahan regulasi internasional, seperti standar
IFRS, serta penggunaan teknologi digital berbasis cloud, mendorong mereka untuk terus
mengembangkan kompetensi.

2. Kompetensi Profesional yang Diperlukan di Era Globalisasi
Dari hasil kuesioner, kompetensi yang dianggap paling krusial meliputi:
Kemampuan adaptasi terhadap standar internasional (90%)
Penguasaan teknologi informasi akuntansi (88%)
Kemampuan komunikasi lintas budaya (75%)
Kemampuan berpikir kritis dan etis dalam pengambilan keputusan (70%)
Hasil ini menunjukkan bahwa akuntan tidak hanya dituntut menguasai teknis akuntansi, tetapi juga
membangun soft skill yang mendukung kerja lintas negara dan budaya.
3. Tantangan dalam Meningkatkan Kompetensi Profesional
Sebagian besar responden mengakui adanya beberapa hambatan, di antaranya:
Kurangnya pelatihan berstandar internasional di dalam negeri (65%)
Terbatasnya akses terhadap sertifikasi global seperti CPA atau ACCA (58%)
Kesenjangan digital antara generasi akuntan senior dan junior (45%)
Bagian ini menyajikan hasil dari hasil seminar dan lokakarya, terkait kompetensi profesional akuntan
dalam menghadapi tuntutan globalisasi ekonomi. Selanjutnya, hasil tersebut akan dibahas dan
diinterpretasikan dalam kaitannya dengan literatur yang relevan.
4. Hasil Seminar Dan Lokakarya
e Tingkat Pemahaman Standar Akuntansi Internasional (IFRS): Hasil survei menunjukkan bahwa

60% responden memiliki pemahaman yang baik tentang IFRS, sementara 40% lainnya masih
memerlukan peningkatan pemahaman.

e Penguasaan Teknologi Informasi dan Analitik Data: Mayoritas responden 80% mengakui
pentingnya teknologi dalam praktik akuntansi global, namun hanya 20% yang merasa mahir
dalam menggunakan alat analitik data.

e Kemampuan Bahasa Asing dan Lintas Budaya: Sebanyak 50% responden menguasai minimal
1 bahasa asing selain bahasa Indonesia, dan 50% merasa percaya diri dalam berinteraksi
dengan rekan kerja atau klien dari budaya yang berbeda.
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Persepsi Terhadap Pentingnya Kompetensi Global: Sebagian besar responden 85% sangat
setuju bahwa kompetensi global regulasi internasional, etika global, dll. sangat penting bagi
keberhasilan akuntan di era globalisasi.

Evaluasi Program Pengabdian: Hasil evaluasi seminar dan lokakarya menunjukkan
peningkatan signifikan dalam pengetahuan peserta mengenai Kompetensi Profesional
Akuntan Dalam Menghadapi Tuntunan Globalisasi Ekonomi Umpan balik dari peserta juga
menunjukkan kepuasan terhadap materi dan metode penyampaian.

Tabel 1: Tingkat Penguasaan Kompetensi Profesional Akuntan dalam Menghadapi Globalisasi

Kompetensi Sangat Baik (%) Cukup (%) Kurang(%)
Baik (%)

Pemahaman Standar 10% 30% 50% 20%
Akuntansi Internasional

Penguasaan Teknologi Informasi 40% 35% 20% 5%
Kemampuan Analitik Data 10% 30% 40% 10%
Pemahaman Perpajakan 5% 25% 40% 30%
Lintas Negara

Kemampuan Bahasa Asing 20% 35% 35% 10%
Kemampuan Lintas Budaya 5% 15% 30% 50%
Pemahaman Etika Profesi Global 20% 30% 35% 15%

Tabel ini menyajikan persentase tingkat penguasaan berbagai kompetensi yang dianggap penting
bagi akuntan profesional dalam era globalisasi, dengan kategori penilaian "Sangat Baik," "Baik,"
"Cukup," dan "Kurang."

Berikut adalah penjelasan untuk setiap kompetensi berdasarkan data dalam tabel:

Pemahaman Standar Akuntansi Internasional: Mayoritas responden (50%) menilai
penguasaan kompetensi ini pada tingkat "Cukup," diikuti oleh 30% pada tingkat "Baik."
Hanya sebagian kecil yang merasa "Sangat Baik" (10%), dan 20% merasa "Kurang"
menguasai standar akuntansi internasional. Ini mengindikasikan bahwa meskipun sebagian
besar akuntan memiliki pemahaman dasar, masih ada ruang untuk peningkatan, terutama
untuk mencapai tingkat "Baik" dan "Sangat Baik."

Penguasaan Teknologi Informasi: Kompetensi ini menunjukkan hasil yang cukup positif,
dengan 40% responden menilai penguasaannya "Sangat Baik" dan 35% "Baik." Ini
menunjukkan bahwa sebagian besar akuntan telah mengadopsi dan menguasai teknologi
informasi yang relevan dengan profesi mereka. Namun, masih ada sebagian kecil yang perlu
meningkatkan kemampuan di area ini (20% "Cukup" dan 5% "Kurang").

Kemampuan Analitik Data: Tingkat penguasaan kemampuan analitik data menunjukkan
distribusi yang cukup merata. Sebanyak 40% responden merasa "Cukup," diikuti oleh 30%
"Baik," dan masing-masing 10% untuk kategori "Sangat Baik" dan "Kurang." Hal ini
mengisyaratkan bahwa kemampuan menganalisis data menjadi area yang perlu ditingkatkan
bagi banyak akuntan agar dapat memberikan insight yang lebih mendalam.

Pemahaman Perpajakan Lintas Negara: Kompetensi ini menunjukkan tantangan yang
signifikan. Mayoritas responden (40%) menilai pemahamannya "Cukup," dan persentase
yang cukup besar (30%) merasa "Kurang." Hanya sebagian kecil yang merasa "Baik" (25%)
atau "Sangat Baik" (5%). Ini menyoroti kompleksitas perpajakan internasional dan perlunya
peningkatan kompetensi di bidang ini.

Kemampuan Bahasa Asing: Sebagian besar responden memiliki tingkat penguasaan bahasa
asing yang moderat, dengan 35% menilai "Baik" dan 35% "Cukup." Seperempat responden
memiliki kemampuan yang lebih tinggi ("Sangat Baik" 20%), sementara 10% merasa
"Kurang." Dalam konteks globalisasi, kemampuan berbahasa asing menjadi semakin penting
untuk komunikasi dan kolaborasi internasional.
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e Kemampuan Lintas Budaya: Kompetensi ini menunjukkan area yang perlu mendapat
perhatian lebih. Setengah dari responden (50%) merasa "Kurang" memiliki kemampuan
lintas budaya, diikuti oleh 30% yang merasa "Cukup." Hanya sebagian kecil yang menilai
kemampuannya "Baik" (15%) atau "Sangat Baik" (5%). Mengingat interaksi global yang
semakin intens, pemahaman dan adaptasi terhadap budaya yang berbeda menjadi krusial.

e Pemahaman Etika Profesi Global: Tingkat penguasaan etika profesi global menunjukkan
hasil yang cukup baik, dengan 35% responden menilai "Cukup," 30% "Baik," dan 20% "Sangat
Baik." Namun, masih ada 15% yang merasa "Kurang." Memastikan pemahaman dan
kepatuhan terhadap standar etika global sangat penting untuk menjaga integritas profesi
akuntan di kancah internasional.

Ringkasan Pertanyaan

Apakah seminar ini h, Anda mengenai vang
harus dimiliki akuntan di era globalisasi?

16 jawaban

Apakah Anda tertarik mengikuti seminar sejenis di masa depan?

Apa salah satu dampak utama globalisasi ekonomi terhadap profesi akuntan?

16 jawaban

Individual

(O saiin dlagram

(O saiin diagram

IO saiin diagra

Seberapa relevan topik seminar dengan perkembangan profesi akuntan saat
ini?

16 jawabar

Bagaimana kualitas penyampaian materi oleh pemateri?
16 jawaban

|0 saiin diagram

o

Salin diagram

Kompetensi profesional akuntan
dalam menghadapi tuntutan
globalisasi ekonomi

- pti akun =

53 Tidak dibagikan
* Menunjukkan pertanyaan yang wajib diisi

Apakah seminar ini menambah pemahaman Anda mengenai kompetensi yang
harus dimiliki akuntan di era globalisasi?

O sangat Menambah
O Menambah
O Kurang Menan

O Tidak Menambah
Apakah Anda tertarik mengikuti seminar sejenis di masa depan? >
O va

O Tidax

O Mungkin

Apa salah satu dampak utama globalisasi ekonomi terhadap profesi akuntan? *

O Penurunan permintaan jasa akuntansi

O Meningkatnya kebutuhan akan per an Standar Akuntansi Keuangan Lokal
(SAK)

O Opsi 3Meningkatnya kebutu an pemanaman Standar Pelaporan Keuangan
Intemasional (IFRS) d) Standardisasi praktik akuntansi di seluruh dunia

Seberapa relevan topik seminar dengan perkembangan profesi akuntan saat ini? ©

O sengatrelevan
O cukup relevan
O Kurang retevan

O Tidak relevan

Bagaimana kualitas penyampaian materi oleh pemateri? *
O sangat baik

O saik

O cukup

O Kurang

Apakah contoh atau studi kasus yang disampaikan memudahkan Anda
memahami materi?

O sangat membantu

(O Cukup membantu
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Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa meskipun sebagian besar akuntan menyadari pentingnya
kompetensi profesional dalam menghadapi globalisasi ekonomi, masih terdapat kesenjangan
signifikan dalam penguasaan kompetensi-kompetensi kunci tertentu. Tingkat pemahaman IFRS yang
belum merata menunjukkan perlunya upaya berkelanjutan dalam pendidikan dan pelatihan terkait
standar akuntansi global. Temuan ini sejalan dengan penelitian oleh akuntan muda yang juga
menyoroti tantangan dalam implementasi IFRS di perusahaan

Kurangnya kemahiran dalam teknologi informasi dan analitik data menjadi perhatian serius. Di era
digital ini, kemampuan untuk memanfaatkan data dalam pengambilan keputusan dan pelaporan
keuangan menjadi semakin penting. Hasil ini menggarisbawahi perlunya integrasi yang lebih kuat
antara kurikulum akuntansi dan pendidikan teknologi informasi, serta pelatihan berkelanjutan bagi
akuntan profesional

4. KESIMPULAN

Globalisasi ekonomi menuntut akuntan profesional untuk memiliki kompetensi yang tidak hanya
terbatas pada kemampuan teknis akuntansi, tetapi juga mencakup penguasaan standar
internasional, literasi teknologi, kemampuan komunikasi lintas budaya, dan integritas etika yang
tinggi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas akuntan menyadari pentingnya peningkatan
kompetensi tersebut, namun masih menghadapi berbagai hambatan, seperti keterbatasan akses
terhadap pelatihan global dan sertifikasi internasional. Peran aktif dari organisasi profesi, institusi
pendidikan, dan pemangku kebijakan sangat dibutuhkan untuk menciptakan ekosistem yang
mendukung pengembangan kompetensi akuntan secara berkelanjutan dan adaptif terhadap
dinamika global.

Berdasarkan hasil seminar dan lokakarya dan pembahasan yang telah diuraikan, dapat
disimpulkan bahwa kompetensi profesional akuntan memainkan peran krusial dalam menghadapi
tuntutan globalisasi ekonomi. Meskipun kesadaran akan pentingnya kompetensi global telah
meningkat di kalangan akuntan masih terdapat beberapa kesenjangan signifikan dalam penguasaan
kompetensi-kompetensi kunci.

Secara spesifik, penelitian/kegiatan ini menemukan bahwa:

e Tingkat pemahaman standar akuntansi internasional (IFRS) di kalangan akuntan muda yang

masih memerlukan peningkatan yang merata.

e Penguasaan teknologi informasi dan kemampuan analitik data belum optimal, padahal kedua

hal ini semakin esensial dalam praktik akuntansi global.

e Kemampuan bahasa asing dan kompetensi lintas budaya masih menjadi tantangan bagi

sebagian besar akuntan, yang dapat menghambat interaksi dan kolaborasi dalam lingkungan
bisnis internasional.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pengembangan kompetensi profesional akuntan yang
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komprehensif dan berkelanjutan merupakan imperatif untuk memastikan relevansi dan daya saing
profesi akuntansi di era globalisasi ekonomi. Upaya sinergis dari berbagai pihak, termasuk institusi
pendidikan, organisasi profesi, perusahaan, dan individu akuntan, sangat dibutuhkan untuk
mengatasi kesenjangan kompetensi yang ada.

SARAN

Berdasarkan temuan dan simpulan di atas, berikut adalah beberapa saran yang diajukan untuk

meningkatkan kompetensi profesional akuntan dalam menghadapi tuntutan globalisasi ekonomi:

e Peningkatan Kurikulum Pendidikan Akuntansi: Institusi pendidikan tinggi perlu meninjau dan
memperbarui kurikulum akuntansi agar lebih menekankan pada standar akuntansi
internasional (IFRS), teknologi informasi dan analitik data, perpajakan lintas negara, etika
profesi global, serta pengembangan soft skills seperti kemampuan bahasa asing dan lintas
budaya.

e Pengembangan Program Pelatihan Profesional Berkelanjutan (PPL): Organisasi profesi
akuntansi dan perusahaan perlu secara aktif mengembangkan dan menawarkan program PPL
yang fokus pada kompetensi global. Program ini dapat berupa seminar, lokakarya, pelatihan
daring, dan sertifikasi khusus di bidang akuntansi internasional.

e Mentoring dan Transfer Pengetahuan: Mendorong program mentoring yang
menghubungkan akuntan senior dengan akuntan junior untuk berbagi pengalaman dan
pengetahuan terkait praktik akuntansi dalam konteks global. Selain itu, perusahaan dapat
memfasilitasi transfer pengetahuan antar tim yang berbeda negara atau memiliki
pengalaman internasional.

e Pemanfaatan Teknologi dalam Pembelajaran: Mengintegrasikan teknologi dalam proses
pembelajaran dan pelatihan, seperti penggunaan platform e-learning, simulasi, dan webinar,
untuk meningkatkan aksesibilitas dan efektivitas pengembangan kompetensi.

e Peningkatan Kesadaran dan Motivasi Individu: Mendorong akuntan untuk memiliki
kesadaran diri yang tinggi terhadap kebutuhan pengembangan kompetensi global dan aktif
mencari peluang untuk belajar dan meningkatkan diri melalui berbagai sumber daya dan
program yang tersedia.

e Penelitian Lanjutan: Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengidentifikasi secara lebih
mendalam faktor-faktor yang mempengaruhi pengembangan kompetensi global akuntan dan
mengevaluasi efektivitas berbagai intervensi pelatihan dan pendidikan. Penelitian dengan
metodologi yang lebih beragam dan cakupan yang lebih luas juga disarankan.

e Kerjasama Multistakeholder: Meningkatkan kerjasama antara institusi pendidikan, organisasi
profesi, pemerintah, dan sektor industri dalam merumuskan kebijakan dan program yang
mendukung pengembangan kompetensi akuntan yang berdaya saing global.
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